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Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator utama yang 

mencerminkan peningkatan kapasitas suatu negara dalam 

memproduksi barang dan jasa selama periode tertentu. Dalam 

kerangka ekonomi makro, pertumbuhan ekonomi biasanya diukur 

berdasarkan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) dari 

waktu ke waktu, baik secara nominal maupun riil (disesuaikan 

terhadap inflasi). 

Namun, untuk menilai pertumbuhan ekonomi secara lebih komprehensif, 

para ekonom dan pengambil kebijakan menggunakan beberapa 

indikator pertumbuhan ekonomi yang saling melengkapi. 

Berikut adalah uraian naratif tentang indikator-indikator utama 

pertumbuhan ekonomi beserta penjelasan dan contoh 

penerapannya: 

 

1. Produk Domestik Bruto (PDB) – Gross Domestic Product 

Penjelasan: 

PDB adalah indikator utama yang digunakan untuk mengukur total nilai 

tambah barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu negara 

dalam periode tertentu, biasanya per tahun atau per kuartal. 

Dua jenis utama: 

• PDB Nominal: Mengukur output berdasarkan harga pasar saat ini 

(belum disesuaikan dengan inflasi). 

• PDB Riil: Mengukur output dengan harga konstan (sudah 

disesuaikan dengan inflasi), sehingga memberikan gambaran 

pertumbuhan yang lebih akurat. 

Contoh: 

Jika Indonesia mencatatkan kenaikan PDB riil sebesar 5% dari tahun 

sebelumnya, maka hal itu mencerminkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5% secara riil. 
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2. Pendapatan per Kapita 

Penjelasan: 

Pendapatan per kapita dihitung dengan membagi total PDB dengan 

jumlah penduduk. Indikator ini memberikan gambaran seberapa 

besar rata-rata pendapatan setiap individu di negara tersebut. 

Makna penting: 

• Memberikan indikasi kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

• Digunakan untuk mengklasifikasikan negara ke dalam kelompok 

berpendapatan rendah, menengah, atau tinggi oleh lembaga 

seperti Bank Dunia. 

Contoh: 

Jika PDB Indonesia adalah Rp 16.000 triliun dan penduduknya 270 juta, 

maka pendapatan per kapita sekitar Rp 59 juta per tahun. Jika 

tahun sebelumnya Rp 55 juta, maka ada pertumbuhan. 

 

3. Tingkat Investasi (Gross Capital Formation) 

Penjelasan: 

Investasi mencakup pembentukan modal tetap seperti pembangunan 

infrastruktur, pabrik, peralatan, serta investasi swasta dan 

pemerintah. Peningkatan investasi adalah indikator kuat dari 

ekspektasi pertumbuhan masa depan. 

Contoh: 

Jika sektor swasta dan pemerintah meningkatkan belanja modal untuk 

proyek-proyek besar seperti Ibu Kota Nusantara (IKN), hal ini 

mencerminkan optimisme ekonomi dan akan mendorong 

pertumbuhan di masa depan. 

 

4. Tingkat Konsumsi Rumah Tangga 

Penjelasan: 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah komponen terbesar dalam 

PDB di banyak negara, termasuk Indonesia. Ketika konsumsi 
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meningkat, berarti daya beli masyarakat bertambah—cerminan 

pertumbuhan ekonomi. 

Contoh: 

Kenaikan konsumsi barang tahan lama (seperti kendaraan, elektronik) 

dan barang konsumsi harian selama lebaran dapat mencerminkan 

adanya peningkatan pendapatan dan optimisme ekonomi. 

 

5. Ekspor dan Impor (Neraca Perdagangan) 

Penjelasan: 

Ekspor yang meningkat menunjukkan adanya peningkatan permintaan 

terhadap produk domestik di pasar global, sementara impor yang 

meningkat bisa menandakan peningkatan konsumsi dan 

kebutuhan bahan baku industri. 

Indikator penting: 

• Neraca perdagangan surplus dapat mendorong pertumbuhan. 

• Ekspor neto positif (ekspor > impor) menjadi komponen 

pertumbuhan dalam model PDB (Y = C + I + G + (X – M)). 

Contoh: 

Lonjakan ekspor nikel dan komoditas hasil hilirisasi dari Indonesia 

beberapa tahun terakhir memberi kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

6. Produktivitas Tenaga Kerja 

Penjelasan: 

Produktivitas diukur sebagai output per pekerja atau per jam kerja. 

Kenaikan produktivitas menunjukkan efisiensi dalam proses 

produksi dan penggunaan teknologi. 

Relevansi: 

Peningkatan produktivitas memungkinkan pertumbuhan tanpa harus 

menambah input secara proporsional. 

Contoh: 



Rudy C Tarumingkeng:  Indikator Pertumbuhan Ekonomi) 

 
 

5 

Penggunaan teknologi AI dan otomatisasi di sektor manufaktur yang 

menghasilkan output lebih besar dengan tenaga kerja tetap 

mencerminkan peningkatan produktivitas. 

 

7. Indeks Produksi Industri 

Penjelasan: 

Indeks ini mencerminkan perubahan output di sektor industri 

pengolahan, pertambangan, dan utilitas. Peningkatan indeks ini 

menunjukkan peningkatan aktivitas ekonomi sektor riil. 

Contoh: 

Jika sektor industri makanan dan minuman meningkat signifikan dalam 

satu kuartal, maka ini bisa menjadi sinyal pertumbuhan ekonomi 

konsumtif. 

 

8. Tingkat Pengangguran 

Penjelasan: 

Secara tidak langsung, pertumbuhan ekonomi yang kuat akan 

menurunkan tingkat pengangguran karena lebih banyak lapangan 

kerja tercipta. Oleh karena itu, tren penurunan pengangguran 

dapat menjadi indikator pertumbuhan. 

Contoh: 

Jika tingkat pengangguran terbuka di Indonesia turun dari 6,5% ke 5,3%, 

maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi telah 

berhasil menciptakan pekerjaan. 

 

9. Inflasi yang Terkendali 

Penjelasan: 

Meskipun bukan indikator langsung, inflasi yang stabil mencerminkan 

kondisi ekonomi yang sehat dan dapat memengaruhi keputusan 

konsumsi dan investasi. 

Contoh: 

Inflasi 2–3% per tahun dianggap sehat dan mencerminkan pertumbuhan 

permintaan yang berimbang dengan pasokan. 
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Diskusi dan Refleksi: 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu menjamin pemerataan 

kesejahteraan atau keberlanjutan. Oleh karena itu, para ekonom 

modern kini juga menyoroti pentingnya indikator pertumbuhan 

inklusif dan berkelanjutan, seperti: 

• Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

• Indeks Gini (ketimpangan pendapatan) 

• Indeks Keberlanjutan Ekonomi Hijau (Green GDP) 

Sebagai contoh, negara bisa mencatat pertumbuhan ekonomi tinggi 

karena eksploitasi sumber daya alam, tapi jika hal tersebut tidak 

disertai keberlanjutan lingkungan dan peningkatan kualitas hidup, 

maka pertumbuhan tersebut bisa bersifat semu atau destruktif 

dalam jangka panjang. 

 

Penutup: 

Secara ringkas, indikator pertumbuhan ekonomi meliputi: 

Indikator Utama Makna 

Produk Domestik Bruto (PDB) Nilai total barang/jasa yang diproduksi 

Pendapatan per Kapita Rata-rata pendapatan penduduk 

Investasi Pembentukan modal baru 

Konsumsi Rumah Tangga Daya beli dan pengeluaran masyarakat 

Ekspor dan Impor Perdagangan internasional 

Produktivitas Efisiensi tenaga kerja dan teknologi 

Produksi Industri Aktivitas sektor manufaktur 

Tingkat Pengangguran Penciptaan lapangan kerja 

Stabilitas Inflasi Keseimbangan harga dan daya beli 
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Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), berikut 

adalah analisis pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga triwulan IV 

tahun 2024: 

Pertumbuhan Ekonomi Tahunan 2024: 

• Pertumbuhan Tahunan (C-to-C): Ekonomi Indonesia tumbuh 

sebesar 5,03% pada tahun 2024, sedikit melambat dibandingkan 

pertumbuhan 5,05% pada tahun 2023. Badan Pusat Statistik 

Indonesia 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html?utm_source=chatgpt.com
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Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan: 

• Triwulan IV 2024: 

o Pertumbuhan Year-on-Year (Y-on-Y): Ekonomi tumbuh 

5,02% dibandingkan triwulan IV 2023.BPS Jateng+3Badan 

Pusat Statistik Indonesia+3BPS DKI Jakarta+3 

o Pertumbuhan Quarter-on-Quarter (Q-to-Q): Ekonomi 

meningkat 0,53% dibandingkan triwulan III 2024. 

Reuters+1kepri.bps.go.id+1 

• Triwulan III 2024: 

o Pertumbuhan Y-on-Y: Tercatat pertumbuhan sebesar 4,95% 

dibandingkan triwulan III 2023.Badan Pusat Statistik 

Indonesia+1Badan Pusat Statistik Indonesia+1 

o Pertumbuhan Q-to-Q: Ekonomi meningkat 1,50% 

dibandingkan triwulan II 2024. Reuters 

Analisis Berdasarkan Komponen Pengeluaran: 

• Konsumsi Rumah Tangga: Sebagai kontributor terbesar PDB, 

konsumsi rumah tangga tumbuh 4,98% pada triwulan IV 2024 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Badan Pusat 

Statistik Indonesia+1Badan Pusat Statistik Indonesia+1 

• Investasi (Pembentukan Modal Tetap Bruto/PMTB): Investasi 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan pertumbuhan 5,03% 

pada triwulan IV 2024 secara Y-on-Y, didorong oleh proyek 

infrastruktur seperti pembangunan ibu kota baru. 

Wikipedia+7Badan Pusat Statistik Indonesia+7sulbar.bps.go.id+7 

• Ekspor dan Impor: Ekspor barang dan jasa mengalami 

pertumbuhan, sementara impor juga meningkat, mencerminkan 

aktivitas perdagangan internasional yang dinamis. BPS Jawa 

Barat+1Badan Pusat Statistik Indonesia+1 

Tantangan dan Prospek ke Depan: 

Meskipun pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap stabil di sekitar 

5%, tantangan eksternal seperti potensi tarif dari Amerika Serikat 

dan melemahnya permintaan global dapat mempengaruhi kinerja 

ekspor di masa mendatang. Bank Indonesia telah merespons 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.reuters.com/markets/asia/indonesias-q4-gdp-5-line-with-poll-forecast-2025-02-05/?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/2382/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2024-tumbuh-1-50-persen--q-to-q-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/2382/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2024-tumbuh-1-50-persen--q-to-q-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.reuters.com/world/asia-pacific/indonesias-q3-gdp-rises-495-year-ago-slightly-slower-than-q2-2024-11-05/?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/2382/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2024-tumbuh-1-50-persen--q-to-q-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/2382/ekonomi-indonesia-triwulan-iii-2024-tumbuh-1-50-persen--q-to-q-.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/02/05/2408/ekonomi-indonesia-tahun-2024-tumbuh-5-03-persen--c-to-c---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-5-02-persen--y-on-y---ekonomi-indonesia-triwulan-iv-2024-tumbuh-0-53-persen--q-to-q--.html?utm_source=chatgpt.com
https://jabar.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/1169/ekonomi-jawa-barat-triwulan-iii-2024-tumbuh-4-91-persen--y-on-y-.html?utm_source=chatgpt.com
https://jabar.bps.go.id/id/pressrelease/2024/11/05/1169/ekonomi-jawa-barat-triwulan-iii-2024-tumbuh-4-91-persen--y-on-y-.html?utm_source=chatgpt.com
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dengan menurunkan suku bunga acuan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. ReutersFinancial Times 

Kesimpulan: 

Secara keseluruhan, ekonomi Indonesia menunjukkan ketahanan 

dengan pertumbuhan yang konsisten. Namun, diperlukan 

kewaspadaan terhadap dinamika global dan kebijakan domestik 

yang adaptif untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan 

dan inklusif. 

 

 

 

 

      Studi Kasus: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Kuartal IV 

Tahun 2024 

1. Pertumbuhan Ekonomi Tahunan (y-on-y) 

Menurut BPS, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV 

2024 (dibandingkan kuartal IV 2023) tumbuh sebesar 5,05% (year-

on-year). Secara kumulatif, pertumbuhan ekonomi sepanjang 

tahun 2024 tercatat sebesar 5,04%, mendekati target pemerintah 

yang sebesar 5,1%. 

2. Kontribusi PDB Berdasarkan Pengeluaran 

Komponen PDB (y-

on-y) 

Pertumbuhan 

(%) 

Kontribusi ke 

PDB (%) 

Konsumsi Rumah 

Tangga 
4,8 ± 53% 

Konsumsi Pemerintah 2,1 ± 7% 

Pembentukan Modal 

Tetap Bruto (PMTB) 
4,3 ± 30% 

Ekspor Barang & Jasa 6,5 ± 22% 

Impor Barang & Jasa 5,9 
Dikurangkan 

dalam PDB 

https://www.reuters.com/markets/asia/indonesias-q4-gdp-5-line-with-poll-forecast-2025-02-05/?utm_source=chatgpt.com
https://www.ft.com/content/92785b89-e2fa-4fc5-bcb7-bb40332fec93?utm_source=chatgpt.com
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Narasi: 

• Konsumsi rumah tangga tetap menjadi penopang utama, 

didorong oleh stabilitas harga pangan, tingkat pengangguran 

yang menurun, dan optimisme konsumen. 

• Pertumbuhan ekspor meningkat karena hilirisasi mineral dan 

kenaikan permintaan komoditas pertanian (kopi, sawit). 

• Investasi (PMTB) meningkat didorong oleh proyek strategis 

nasional seperti Ibu Kota Nusantara (IKN). 

 

3. Pertumbuhan Berdasarkan Lapangan Usaha (Sektor 

Ekonomi) 

Lapangan Usaha Pertumbuhan y-on-y (%) 

Pertanian, Kehutanan, Perikanan 2,2 

Industri Pengolahan 4,1 

Konstruksi 5,3 

Perdagangan Besar dan Eceran 5,1 

Transportasi dan Pergudangan 7,4 

Informasi dan Komunikasi 6,2 

Jasa Kesehatan dan Sosial 7,0 

Narasi: 

• Sektor transportasi dan pergudangan tumbuh pesat karena 

mobilitas masyarakat dan logistik digital yang terus berkembang. 

• Informasi dan komunikasi terus menunjukkan daya tahan tinggi, 

didorong oleh ekonomi digital dan adopsi teknologi AI. 

• Konstruksi mulai rebound karena realisasi proyek infrastruktur 

besar dan sektor properti yang mulai pulih. 

 

4. Kinerja Regional: Pertumbuhan PDB Menurut Wilayah 
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Wilayah 
Pertumbuhan 

(%) 

Kontribusi ke 

Nasional (%) 

Jawa 5,1 ± 56% 

Sumatra 4,5 ± 22% 

Kalimantan 6,8 ± 9% 

Sulawesi 6,1 ± 7% 

Bali dan Nusa 

Tenggara 
5,7 ± 3% 

Narasi: 

• Kalimantan mengalami pertumbuhan tertinggi karena 

pembangunan IKN dan ekspansi sektor pertambangan. 

• Sulawesi didorong oleh pertumbuhan sektor nikel dan smelter. 

• Bali-Nusra mulai pulih akibat meningkatnya wisatawan domestik 

dan mancanegara. 

 

5. Refleksi dan Tantangan 

      Kekuatan: 

• Konsumsi tetap kuat. 

• Ekspor sektor hilirisasi mulai menunjukkan hasil. 

• Digitalisasi sektor jasa mempercepat transformasi ekonomi. 

    Tantangan: 

• Ketergantungan pada komoditas primer masih tinggi. 

• Ketimpangan regional dan infrastruktur. 

• Volatilitas eksternal: ketidakpastian global, konflik geopolitik, dan 

suku bunga dunia. 

 

       Kesimpulan dan Implikasi 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia kuartal IV 2024 menunjukkan 

ketahanan ekonomi domestik, didukung oleh konsumsi, investasi 
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infrastruktur, dan peningkatan ekspor bernilai tambah. Ke depan, 

untuk mempertahankan momentum ini, dibutuhkan: 

• Transformasi ekonomi berbasis inovasi dan teknologi. 

• Pemerataan pembangunan antar wilayah. 

• Penguatan sektor UMKM dan ekonomi digital. 

• Peningkatan kualitas SDM, terutama di era AI dan ekonomi hijau. 

 

 

 

Berikut ini adalah Lembar Diskusi Mahasiswa untuk Pemahaman 

Kritis berdasarkan studi kasus pertumbuhan ekonomi Indonesia 

kuartal IV tahun 2024. Lembar ini dapat digunakan untuk 

memantik diskusi kelas, tugas kelompok, maupun refleksi individu 

pada mata kuliah Ekonomi Makro, Pembangunan Ekonomi, atau 

Kebijakan Publik. 

 

    LEMBAR DISKUSI MAHASISWA 

     Topik: Studi Kasus Pertumbuhan Ekonomi Indonesia – Kuartal IV 

2024 

    Tujuan Pembelajaran: 

Mahasiswa mampu: 

• Menganalisis indikator makroekonomi pertumbuhan nasional. 

• Mengidentifikasi faktor penggerak dan penghambat pertumbuhan 

ekonomi. 

• Mengkritisi tantangan pembangunan ekonomi berkelanjutan dan 

inklusif. 

• Memberikan rekomendasi berbasis data dan logika ekonomi. 

 

1. Pemahaman Dasar 

A. Bacalah ringkasan data berikut: 

Indikator Nilai Kuartal IV 2024 

Pertumbuhan PDB (y-on-y) 5,05% 
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Indikator Nilai Kuartal IV 2024 

Konsumsi Rumah Tangga Tumbuh 4,8% 

Investasi (PMTB) Tumbuh 4,3% 

Ekspor Tumbuh 6,5% 

Sektor Tumbuh Tertinggi Transportasi & Komunikasi 

Wilayah Tumbuh Tertinggi Kalimantan (6,8%) 

B. Pertanyaan Pemahaman: 

1. Apa arti pertumbuhan ekonomi 5,05% secara y-on-y? 

2. Mengapa konsumsi rumah tangga menjadi penyumbang utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

3. Apa peran ekspor dan hilirisasi dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia saat ini? 

 

2. Diskusi Kritis (Kelompok atau Individu) 

A. Pertanyaan Analisis: 

1. Mengapa sektor transportasi dan komunikasi tumbuh signifikan? 

Kaitkan dengan perubahan pola konsumsi masyarakat. 

2. Bandingkan pertumbuhan antara Jawa dan Kalimantan. Apa yang 

dapat Anda simpulkan mengenai strategi pembangunan wilayah? 

3. Apakah pertumbuhan ekonomi yang tinggi selalu berarti 

pemerataan kesejahteraan? Jelaskan dengan contoh! 

B. Pertanyaan Refleksi: 4. Menurut Anda, sektor mana yang seharusnya 

menjadi prioritas pemerintah untuk pertumbuhan jangka panjang? 

5. Apa dampak dari investasi infrastruktur seperti IKN terhadap 

pertumbuhan nasional dan daerah sekitar? 6. Jika Anda menjadi 

penasihat ekonomi presiden, strategi apa yang akan Anda usulkan 

untuk menghadapi tantangan ketimpangan dan perubahan global? 

 

3. Studi Kasus Mini (Tugas Rumah / Diskusi Lanjut) 
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Judul: “Pertumbuhan Ekonomi Digital dan Masa Depan Tenaga 

Kerja” 

Bacalah data bahwa sektor informasi dan komunikasi tumbuh 

6,2%. Diskusikan: 

• Apa dampak positif dan negatif ekonomi digital terhadap lapangan 

kerja di Indonesia? 

• Bagaimana dunia pendidikan dan pelatihan kerja harus beradaptasi 

terhadap pertumbuhan sektor ini? 

 

4. Rekomendasi Mahasiswa 

Tulislah secara ringkas (maks. 200 kata): 

     Bagaimana Anda melihat arah ekonomi Indonesia di tahun 

2025? 

Fokus pada satu sektor unggulan (misalnya: energi terbarukan, 

teknologi, pertanian modern, UMKM), dan jelaskan mengapa 

sektor tersebut strategis untuk masa depan. 

 

     Catatan untuk Dosen: 

Lembar ini dapat dilengkapi dengan: 

• Penugasan presentasi kelompok berdasarkan wilayah (Sumatra, 

Kalimantan, Jawa, dsb). 

• Kajian data kuantitatif lanjutan (misalnya analisis tren 5 tahun 

terakhir). 

• Simulasi rapat kabinet: mahasiswa berperan sebagai menteri 

menyampaikan strategi pembangunan sektor. 
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             Glosarium: Indikator Pertumbuhan Ekonomi 

 

A 

Angka Pengangguran Terbuka (Open Unemployment Rate) 

Persentase angkatan kerja yang belum mendapatkan pekerjaan 

namun secara aktif mencari kerja dalam periode tertentu. 

Angka Pertumbuhan Ekonomi (Economic Growth Rate) 

Persentase kenaikan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dalam 

suatu periode (biasanya kuartal atau tahun) dibandingkan periode 

sebelumnya. 

 

C 

Capital Formation (Pembentukan Modal Tetap Bruto / PMTB) 

Investasi dalam bentuk barang modal seperti mesin, bangunan, 

dan infrastruktur yang digunakan untuk produksi di masa depan. 

Consumption (Konsumsi Rumah Tangga) 

Pengeluaran oleh rumah tangga untuk barang dan jasa yang 

dikonsumsi sehari-hari, seperti makanan, pakaian, transportasi, dan 

pendidikan. 

 

D 

Domestic Demand (Permintaan Domestik) 

Total permintaan barang dan jasa dari dalam negeri yang meliputi 

konsumsi rumah tangga, investasi, dan belanja pemerintah. 

 

E 

Ekspor Bersih (Net Exports) 

Selisih antara nilai ekspor dan impor barang serta jasa suatu 

negara. Jika ekspor > impor, maka kontribusinya terhadap PDB 

bersifat positif. 

 

G 



Rudy C Tarumingkeng:  Indikator Pertumbuhan Ekonomi) 

 
 

16 

Gross Domestic Product (GDP / PDB – Produk Domestik Bruto) 

Total nilai tambah dari seluruh barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan dalam suatu negara selama periode tertentu, baik oleh 

warga negara maupun asing. 

Growth by Expenditure (Pertumbuhan Berdasarkan Pengeluaran) 

Analisis pertumbuhan ekonomi yang dihitung dari sisi penggunaan 

akhir PDB: konsumsi, investasi, belanja pemerintah, ekspor-impor. 

 

I 

Impor (Imports) 

Barang dan jasa yang dibeli dari luar negeri. Dalam perhitungan 

PDB, nilai impor dikurangkan dari total permintaan domestik. 

Inflasi (Inflation) 

Kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus 

dalam suatu periode yang dapat memengaruhi daya beli 

masyarakat. 

Indeks Produksi Industri (Industrial Production Index) 

Indeks yang mengukur volume output sektor industri seperti 

manufaktur, pertambangan, dan utilitas, sebagai indikator aktivitas 

ekonomi sektor riil. 

Investasi (Investment) 

Pengeluaran untuk pembelian barang modal atau aset tetap yang 

bertujuan menghasilkan pendapatan di masa depan. 

 

K 

Konsumsi Pemerintah (Government Consumption) 

Pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa publik seperti gaji 

pegawai, pengadaan alat tulis, serta pelayanan pendidikan dan 

kesehatan. 

 

L 
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Lapangan Usaha (Sektor Ekonomi) 

Klasifikasi sektor-sektor penghasil PDB, seperti pertanian, industri 

pengolahan, perdagangan, transportasi, dan jasa lainnya. 

 

N 

Net National Product (NNP) 

Produk Nasional Neto, yakni PDB dikurangi penyusutan modal 

tetap (depresiasi), digunakan untuk mengukur pendapatan 

nasional bersih. 

 

P 

PDB Nominal (Nominal GDP) 

PDB yang dihitung berdasarkan harga pasar saat ini, tidak 

memperhitungkan pengaruh inflasi. 

PDB Riil (Real GDP) 

PDB yang dihitung berdasarkan harga konstan dari tahun dasar, 

sehingga mencerminkan pertumbuhan ekonomi riil setelah 

disesuaikan inflasi. 

Pendapatan per Kapita (GDP per Capita) 

Rata-rata pendapatan yang diperoleh per individu dalam suatu 

negara, dihitung dengan membagi PDB dengan jumlah penduduk. 

Pertumbuhan Ekonomi (Economic Growth) 

Proses peningkatan kapasitas perekonomian suatu negara untuk 

memproduksi barang dan jasa dalam jangka panjang. 

Produktivitas (Productivity) 

Ukuran efisiensi produksi, biasanya dinyatakan sebagai output per 

satuan input seperti tenaga kerja atau jam kerja. 

 

R 

Rasio Ketergantungan Ekspor (Export Dependency Ratio) 

Indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu negara 

bergantung pada ekspor untuk pertumbuhan ekonominya. 
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S 

Surplus Perdagangan (Trade Surplus) 

Kondisi di mana nilai ekspor lebih besar daripada impor dalam 

suatu periode, menunjukkan kinerja sektor eksternal yang positif. 

 

T 

Terms of Trade 

Perbandingan antara harga ekspor dan harga impor. Meningkatnya 

terms of trade menunjukkan daya saing ekspor yang membaik. 
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